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ABSTRACT

Research on land use change is very important to do in this time, because the land use change has an impact
on physical and social environment. The purpose of this research is to determine the land use change in Bali
province using satellite imagery data and GIS. Methods of this research are comparing the two data distribution of
land use in 2003 and 2008 obtained from interpretation of Landsat ETM+ (JICA, 200S) and ALOS/AVNIR-2.
On-screen method is used to ALOS/AVNIR-2 image data interpretation. Land use has changed between 2003
and 2008. Settlements and irrigated ricefield is the most extensive land use changes, that are 2.553 ha and 2.553
ha. Whereas the salting land use has not changed. Spatial representation shows in the south and central part
of Bali Province is the region that have most experienced changes. Denpasar city and Badung Regency is two
administrative regions which have most extensive experience in land use change.
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ABSTRAK

Penelitian tentang perubahan penggunaan lahan sangat penting dilakukan untuk saat ini, karena perubahan
penggunaan lahan memiliki dampak terhadap lingkungan fisik dan sosial. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di Provinsi Bali dengan menggunakan data citra satelit
dan SIG. Metode penelitian yang digunakan adalah membandingkan dua data sebaran penggunaan lahan tahun
2003 dan 2008 yang diperoleh dari interpretasi citra Landsat ETM+ (JICA, 200S) dan interpretasi citra ALOS/
AVNIR-2. Interpretasi citra ALOS/AVNIR-2 dilakukan secara on-screen. Penggunaan lahan telah mengalami
perubahan antara tahun 2003 dan 2008. Penggunaan lahan pemukiman dan sawah irigasi merupakan yang
terluas mengalami perubahan yaitu seluas 2,553 ha dan 2,378 ha. Sedangkan penggunaan lahan penggaraman
tidak mengalami perubahan. Gambaran spasial memperlihatkan bahwa wilayah selatan dan tengah Provinsi Bali
merupakan wilayah yang paling banyak mengalami perubahan. Kota Denpasar dan Kabupaten Badung adalah
dua wilayah administrasi yang paling luas mengalami perubahan penggunaan lahan.

Kata kunci: perubahan penggunaan lahan; ALOS/AVNIR-2; data satelit; Provinsi Bali

PENDAHULUAN

Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari se-
tiap bentuk campur tangan kegiatan (intervensi) ma-
nusia terhadap lahan di permukaan bumi yang bersifat
dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
hidup baik material maupun spiritual (Arsyad, 1989).
Secara umum penggunaan lahan di Indonesia meru-
pakan akibat nyata dari suatu proses yang lama dari
adanya interaksi yang tetap, adanya keseimbangan, ser-
ta keadaan dinamis antara aktifitas-aktifitas penduduk
diatas lahan dan keterbatasan-keterbatasan di dalam
lingkungan tempat hidup (As-syakur dkk. 2010).
Penggunaan lahan berkaitan erat dengan ketersediaan
lahan dan air. Ketersediaan lahan dan air akan menen-
tukan produktivitas sumberdaya yang mampu diprod-
uksi, selain itu juga mampu memberikan data tentang
potensi produksinya.

Interaksi antara dimensi ruang dan waktu den-
gan dimensi biofisik dan manusia mengakibatkan

terjadinya perubahan penggunaan lahan (Veldkamp
and Verburg, 2004). Perubahan iklim, peningkatan
jumlah penduduk, dan proses urbanisasi merupakan
penyebab umum yang dianggap sebagai faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap terjadinya perubahan
penggunaan lahan (Wu et al, 2008), akan tetapi ke-
nyataannya perubahan penggunaan lahan tidak terjadi
karena adanya faktor tunggal (Verburg and Veldkamp,
2001). Kompleksitas antara faktor-faktor fisik, biolo-
gi, sosial, politik, dan ekonomi yang terajadi dalam
dimensi ruang dan waktu pada saat yang bersamaan
merupakan penyebab utama proses perubahan peng-
gunaan lahan (Wu et al., 2008).

Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahn-
ya suatu penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan
ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan berkurang-
nya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu
ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu
lahan pada kurun waktu yang berbeda (Martin, 1993
dalam Wahyunto dkk., 2001). Perubahan penggunaan
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lahan memiliki dampak potensial besar AN

terhadap lingkungan fisik dan sosial.
Perubahan penggunaan lahan dapat
mempengaruhi sistem ekologi setem-
pat diantaranya pencemaran air, polusi
udara, perubahan iklim lokal (Mah-
mood, et al, 2010; Coskun, et al., 2008;
Hu, et al,, 2008; Wu et al., 2008; Kalnay
and Cai, 2003), berkurangnya keanek-
aragaman hayati (Sandin, 2009), serta
terjadinya fluktuasi pelepasan dan pe-
nyerapan CO, (Canadell, 2002).
Identifikasi perubahan penggunaan
lahan pada suatu wilayah merupakan
suatu proses mengindentifikasi per-
bedaan keberadaan suatu objek atau
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fenomena yang diamati pada waktu
yang berbeda (As-syakur dkk., 2010).
Indentifikasi perubahan penggunaan lah-
an memerlukan suatu data spasial temporal. Data-data
spasial tersebut bersumber dari hasil interpretasi citra
satelit maupun dari instansi-instansi pemerintah dan
dianalisis dengan menggunakan SIG (Sistem Informa-
si Geografi). Pemanfaatan SIG dan data satelit meru-
pakan suatu tekhnologi yang baik dalam mengelola
data spasial-temporal perubahan penggunaan lahan.
Mengetahui perubahan pengggunaan lahan tidak ha-
nya berguna untuk pengelolaan sumberdaya alam ber-
kelanjutan, tetapi juga dapat dijadikan suatu informasi
dalam merencanakan tata ruang di masa yang akan
datang.

Provinsi Bali memiliki tingkat pertumbuhan pen-
duduk yang cukup tinggi yaitu sebesar 1,40% per tahun
(BPS Bali, 2009). Keadaan ini mengakibatkan tekanan
terhadap perubahan penggunaan lahan dari lahan non
pemukiman menjadilahan pemukiman menjadi tinggi.
Penelitian sebelumnya pada beberapa DAS (Daerah
Aliran Sungai) di Provinsi Bali menunjukan adanya pe-
rubahan penggunaan lahan yang cukup tinggi seperti
pada DAS Badung (As-syakur dkk., 2010) dan pada
DAS Mesaam (Tosiani, 2010). Penelitian ini mencoba
melengkapi beberapa penelitian tersebut untuk mem-
berikan informasi perubahan penggunaan lahan yang
mencakup wilayah seluruh Provinsi Bali. Adapaun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan penggunaan lahan di Provinsi Bali dengan
menggunakan data citra satelit dan SIG.
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali yang ter-
letak di antara 8°3'40” - 8°50'48” Lintang Selatan dan
114°25°53” - 115°42’40” Bujur Timur (Gambar 1),
dengan luas wilayah 5,636.66 km? atau 563.666 ha.
Provinsi Bali memiliki 9 Kabupaten/Kota dengan jum-
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Gambar 1. Lokasi penelitian

lah penduduk pada tahun 2008 mencapai 3.372.880
jiwa (BPS Bali, 2009).

Provinsi Bali secara garis besar terbagi menjadi dua
bagian (utara dan selatan) karena di bagian tengah
Pulau Bali membentang rangkaian pegunungan dari
timur sampai di bagian barat. Dari rangkaian pegunun-
gan tersebut, terdapat dua gunung berapi (Gunung
Agung dan Gunung Batur) dan beberapa gunung yang
tidak berapi, antara lain: Gunung Seraya, Gunung Pa-
tas, dan Gunung Merebuk. Rangkaian pegunungan ini
menjadikan daerah bagian tengah menjadi daerah hulu
sungai-sungai yang mengalir ke arah utara maupun se-
latan Provinsi Bali. Tipe iklim di Bali adalah bertipe
iklim monsoon (Aldrian and Susanto, 2003; Daryono,
2004) dengan musim hujan terjadi dari bulan Septem-
ber sampai Februari dan musim kemarau dari bulan
Maret sampai Agustus. Puncak musim hujan terjadi
pada bulan Januari dan puncak musim kemarau terjadi
pada bulan Agustus (Daryono, 2004).

Data dan analisis

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peta penggunaan lahan Provinsi Bali skala 1:25.000
tahun 2003 yang merupakan hasil interpretasi citra
Landsat ETM+ tahun 2003 oleh Japan International
Cooperation Agency pada tahun 2005 (JICA, 200S).
Sedangkan data penggunaan lahan tahun 2008 meru-
pakan hasil interpretasi dari citra ALOS/AVNIR-2
dengan skala 1:25.000. Interpretasi penggunaan la-
han dari citra ALOS/AVNIR-2 dilakukan secara on-
screen terhadap penggunaan lahan dan selanjutnya
dilakukan cek lapangan untuk membuktikan kebena-
ran hasil interpretasi citra. Citra ALOS/AVNIR-2
merekam lokasi penelitian pada tanggal 31 Mei 2007,
01 Desember 2007, 02 Juni 2008, dan 03 April 2009.
ALOS/AVNIR-2 (Advanced Land Observing Satellite/
Advanced Visible and Near Infrared Radiometer type 2)
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tipe penggunaan lahan yaitu seluas 3.385,81 ha. Di
Kota Denpasar, penggunaan lahan pemukiman meru-
pakan yang yang terluas mengalami perubahan penam-
bahan yaitu seluas 907,89 ha sedangkan sawah irigasi
adalah yang terluas mengalami pengurangan yaitu sel-
uas 824,16 ha. Akan tetapi, Kabupaten Badung meru-
pakan wilayah administrasi terluas yang mengalami
perubahan lahan dari lahan non pemukiman menjadi
lahan pemukiman yaitu seluas 1.054,29 ha. Di Kota
Denpasar dan Kabupaten Badung juga terjadi penam-
bahan luas hutan mangrove dimana luas Mangrove di
Denpasar bertambah seluas 285,69 ha dan di Kabu-
paten Badung bertambah seluas 127,10 ha.
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